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PENEMPATAN TEKANAN DALAM BAHASA RONGGA: SEBAGAI SUATU PEMBICARAAN AWAL

I Nyoman Suparsa
Universitas Mahasaraswati Denpasar

ABSTRAK

Setiap (suku)kata dalam bahasa lisan selalu mempunyai tekanan. Ada yang
bertekanan kuat atau primer dan ada juga yang bertekanan lemah atau
sekunder. Penempatan tekanan dalam bahasa Rongga dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pertama, kata yang bersuku kata satu, baik yang didahului oleh
konsonan maupun tidak atau suku kata pertama dari kata yang bersuku kata
dua, baik yang didahului konsonan maupun tidak menjadi bertekanan (c’)
pada suku kata tunggal, baik yang didahului konsonan maupun tidak atau
sebelum suku kata kedua, baik yang didahului konsonan maupun tidak diikuti
batas kata. Kedua, untuk kata yang bersuku kata tiga dan empat vokal ([+sil])
menjadi bertekanan ([+tek]) (") pada suku kata terakhir, baik yang didahului

konsonan ([-sil]) maupun tidak.
Kata Kunci: Tekanan, primer, sekunder, kata, sukukata

1. Pendahuluan
Setiap (suku)kata dalam bahasa lisan selalu mempunyai tekanan. Hanya, tekanan yang terdapat

pada setiap (suku)kata itu tidak sama kekuatan atau kelemahannya. Ada yang bertekanan kuat atau
primer dan ada juga yang bertekanan lemah atauggkunder. Yang dapat berbeda adalah posisi tekanan
primer dan tekanan sekunder, apakah suku kata pertama atau kedua atau ketiga atau keempat atau
kelima bergantung banyaknya kata itu bersuku kata dan cara memberi tekanan pada suatu kata. Demikian

juga halnya dengan bahasa Rongga. Dimanakah posisi tekanan primer dalam bahasa Rongga?
2. Penempatan Tekanan dalam Bahasa secara Umum

Kata-kata yang terdiri atas unit-unit berirama disebut suku kata. Pada umumnya yang terbanyak
dalam suatu bahasa adalah kata-kata bertipe suku dua. Salah satu dari dua suku-kata itu lebih menyolok
atau lebih kuat daripada suku kata lain dalam kata itu, yang disebut dengan tekanan. Munurut Notasi IPA
(the International Phonetics Alphabet) untuk tekanan primer adalah [‘] dan untuk tekanan sekunder
adalah [,], yang diletakkan sebelum suku kata (Gussenhoven dan Jacobs, 1998:17). Tekanan bukanlah
suatu ciri fonologis melainkan suatu posisi struktural. Posisi struktural itu adalah sulse kata, suatu
konstituen fonologis di atas fonem/ segmen. Secara khusus, dikarakterisasikan oleh satu suku kata yang
kuat dan satu suku kata yang lemah. Satu suku kata dalam suatu kata adalah suku kata kuat, dan
kekuatannya secara khusus akan menjadi lebih menonjol dari suku kata yang lain. Suku kata bertekanan
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utama dari kata itu, sementara inti dari suku kata lain dikatakan bertekanan sekunder

(Gussenhoven dan Jacobs, 1998:206—207).

Untuk dapat mengetahui suku kata yang intinya mendapat tekanan, maka perlu diperhatikan
kaitan antara inti dengan pada (feet). Kasus yang khas dari pada adalah sebagai berikut (Gussmann,

2002:216—217).

(1) Intitunggal bercabang, seperti
|
/N\
X X

Catatan x = segmen vokal pada suku kata

Contoh: dalam Bahasa Munster Irish

|F
N
/“‘“““““-.
X X
|
bu a
[‘bu.a]

Dua vokal yang berurutan pada kata bua /bua/ [‘bu.a] adalah diftong, karena satu inti atau inti

tunggal bercabang.

(2) Suatu urutan dua inti --mungkin juga lebih-- yang tidak bercabang, seperti

F
/\\
N N
| I
X X
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Contoh: dalam Bahasa Munster Irish

fada /ffada/[‘fa.da] ‘panjang’

N N

| |

[ T

fa da
[“fa.da]

(3) Inti tunggal tidak bercabang, seperti

Contoh: dalam Bahasa Munster Irish

ba /ba/ [ba] ‘kerbau’

—=

ba
[‘ba]

Namun, Roger Lass (1984:252—255) mengajukan bebeia termenologi untuk membicarakan
struktur suku kata. Suatu suku kata terdiri atas awal suku kata atau Onser (O) dan Rhyme (R); dan R terdiri
atas Peak (P) dan Coda (Ko). Setiap kategori ini, kecuali P boleh jadi kosong (misalnya oh, ah). Di sini
secara natural diungkapkan sebagai suatu bentuk konstituensi suatu suku kata (o) yang dapat
direpresentasikan sebagai sebuah pohon yang bercabang.
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P Ko

Puncak nodes ini dikuasai kategori seperti vokal, konsonan yang pada gilirannya dikuasai oleh segmen-
segmen yang spesifik. Untuk kata bersuku kata satu bahasa Inggris yang terpilih kita harus mendapatkan
pohon bercabangnya.

N N AN
PN N /\
Powlop oy BN

’ 11T P 0

£ t k £ t s £ t s

at cat scats

Pemakaian pendekatan yang sama, dapat dilihat pada mengapa bahasa Inggris mempunyai suatu limitasi
yang pasti pada bentuk suku kata yang bertekanan akhir. Kita tidak dapat memungkiri bahwa suatu suku
kata VK adalah sebuah cabang R dengan tanpa cabang P, Ko dan VV bercabang P, sedangkan VVK
bercabang R dengan cabang P. Secara sederhana tekanan akhir suku kata dalam bahasa Inggris

mempunyai struktur Rima (Rhyme) seperti ini:

? R R *

—

| —_— N
/\ p Ko P Ko p
VAR | | | |
v v v v K v K \"
/bi:/ /bi:t/ /bat/ /ba/
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3. Penempatan Tekanan dalam Bahasa Rongga
Penempatan tekanan difokuskan pada pola tekanan primer pada kata, baik yang bersuku satu,

dua, tiga, maupun empat. Pola tekanan pada kalimat tidak dibicarakan, karena pola tekanan pada tingkat
kalimat itu lebih rumit.

Tekanan dalam bahasa Rongga tidak bersifat fonemis, artinya bahwa tekanan itu tidak
menimbulkan makna baru jika posisinya dipindah-pindahkan.

Contoh: paka [paka/ [pa.ka] ‘harus’
[‘pa.ka] ‘harus’
Tekanan dalam bahasa Rongga jatuh pada inti (nucleus) suku kata, yaitu pada vokal dari suku kata
itu. Namun, kualitas tekanan tidak sama pada setiap inti suku kata. Ada yang bertekanan keras (primer)

--yang ditandai dengan (‘) di depan suku kata yang intinya mendapat tekanan keras-- dan ada juga yang
bertekanan lemah (sekunder). Contohnya: naka /naka/ [‘na.ka] ‘curi, gemas’

Untuk mengetahui posisi tekanan primer pada bR, maka perhatikanlah data berikut!

(1) o’ (2) o
A___ /\.
1
0 R 0 R
,.-"""/H““"““--. /““"""--.
P Co P Co
I | I |
@ v @ K v @
| | |
e k a

e /e/ [‘e] ‘pelembut, partikel’ ka /ka/ ['ka] ‘makan’

Berdasarkan diagram pohon (yang bercabang ) di atas dapat dikatakan bahwa tekanan primer
jatuh pada vokal dari kata bersuku kata satu (¢”) yang berasal dari P yang merupakan cabang dari R dari
suku kata itu.

(3) c’ G 4) c G
S N N T
(0] R (0] R (0] R (0] R
e | X e | ¥ X
‘ P Ko 0 P 0 0
| | [ In | | L} JZ
& V @ KV @ %Y @ @
L | l
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ua fua/ [‘u.a, ‘u.wa] ‘rotan’ ae fae/ [‘a.e] ‘hai’

=—x

(5) c (6) c
/\ AN N S
0] R 0] R 0] R 0] R
‘ Ko 0 0 Ko
[ | | | | ‘ I
Kl \|f g @ \|f & K ‘V g @ ‘V &
k e a d e u
kea /kea/ [‘ke.a] ‘ribut’ dheu /deu/ ['de.u] ‘tumben’
(7) c’ c (8) G o
N N\ N N
0] R 0 R 0] R 0] R
| P Ko l/\o 0 /\1(0
| | | | | | L] L
WV & \lf & & K @ ‘
a a

B

ina fina/ [‘i.na] ‘karena’ ala /ala/ [‘a.la] ‘ambil’

9 G (10) G G
/\ ~\ T T
@] R 0] R 0] R 0] R
‘ Ko 0 0 Ko
| | | | | ‘ |
l|( \|f I|< ] \|f ] K ‘V K @ V‘ ]
|
r 0 n a t a a
rona /frona/ [‘ro.na] ‘buat’

tana ftana/ [ta.na] ‘tanya’
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Berdasarkan diagram pohon (yang bercabang) di atas dapat dikatakan bahwa tekanan primer
jatuh pada vokal suku kata pertama (o ") dari kata bersuku kata dua yang berasal dari P yang merupakan
cabang dari R suku kataitu. Gambar 1 berikut menun-jukkan, bahwa tekanan primer berada pada vokal
pertama dari suku kata yang mendapat tekanan primer.

=5 Spesch A L : =) < |
ﬂFlle Edt Graphs Playback Tools Advanced Window Help - | ] =
. @ A RS AN C R AN TS = |
= e | A
a r L= o a
a o k=] pal a
a v a n a
#
L Ee— PETE]
Musie |2 n =
Far Help, press F1 0:37.0280 0:0,1480 -4.6 dB 59% Fullsc sbe
-

Gambar 1. Menunjukkan tekanan primer pada suku kata pertama
kata rona /rona/ [‘ro.na] ‘buat’ (Sumber Data rona-i-1

JPEG)

Vokal pada suku kata pertama dan suku kata kedua masing-masing menunjukkan magnitudo linear 81 %
dan 42 %.

Secara umum dapat dikatakan, bahwa katgaang bersuku kata tunggal (V, KV), dan bersuku kata
dua (KV.V, V.KV, KV.KV) mendapat tekanan primer pada suku kata pertama. Hal ini terlihat pada data di
atas dan didukung oleh intensitas yang tinggi yang mencerminkan auto pitch yang tinggi. Berdasarkan
data di atas, maka dapat dibuat formulasi kaidah fonologinya sebagai berikut.

KF 1:
#([-sil]) [+sil]. (([-sil]) [+sil]) # —Pl+tek]/ #([-sil])  —0([-sil]) [+sil]) #
Atau lebih mudah dapat ditulis ;

#HEK)V((K)V)# —+tek] /AK)V((K)V#

Dari formulasi kaidah fonologi di atas dapat dideskripsikan, bahwa kata yang bersuku kata satu,
baik yang didahului oleh konsonan maupun tidak atau suku kata pertama dari kata yang bersuku kata dua,
baik yang didahului konsonan maupun tidak menjadi bertekanan (o”) pada suku kata tunggal, baik yang
didahului konsonan maupun tidak atau sebelum suku kata kedua, baik yang didahului konsonan maupun
tidak diikuti batas kata.
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Namun, tida mikian halnya dengan data berikut, yaitu kata-kata yang bersuku kata tiga, dan
bersuku kata empat. Secara umum tekanan primer berada pada suku kata terakhir dari kata bersuku kata
tiga, dan bersuku kata empat. Untuk lebih jelasnya, maka perhatikanlah data berikut. Contoh: Tekanan
primer pada kata bersuku kata tiga

(11) o g

AN

=
<
=
=
<
=
_— A

V @
|

" /G\ /G\ :
i /R\ T /R\ O/>K
P Ko P Ko P Ko
| | | | | |
K Y @ K Vv @ K Vv @
| . ||
r 2 Mh u t u
rembutu /ro™butu/ [re."bu.’tu] ‘8embilan’
" /.\ /G\ .
’ /R\ /\ {>\
P Ko P Ko Ko
| |
" 5 o v bk ;

V'
saito [saito/ [sa.i.'to] ‘sedikit’
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. /G\ /.\ /G\
’ R i /R\ 1 /R\
P o P Ko P Ko
I | | l | |
K V @ ] vV g K vV @
| | ||
s ] o] | o
seolo [seolo/ [s9.0.lo] ‘dahulu’
- /G\ /G\ /G\
O (R\ 1 A T /R\
P Ko P Ko P Ko
| | | | | |
K V' %] K V' g K Vv ]
t 2] r u “ a
terua /torua/ [ta.ru."™ a] ‘kedua’
(16)

0 {B\ ) R
P Ko P Ko P Ko
| | I I | |
K v ? K Vv 2 3 Vv 2
5 e r da e

serae [serae/ [se.ra.'e] ‘cerai’
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Berdasarkan diagram-diagram pohon (yang bercabang) di atas maka dapat dikatakan bahwa
tekanan primer jatuh pada vokal suku kata terakhir (¢") dari kata bersuku kata tiga yang berasal dari P
yang merupakan cabang dari R suku kata itu.

Gambar 2 berikut menunjukkan, bahwa tekanan primer berada pada vokal terakhir dari suku kata
yang mendapat tekanan primer dari kata bersuku kata tiga..

Vokal suku kata pertama, kedua dan ketiga masing-masing menunjukkan Magni-

tudo linear 46%, 47 %, dan 49 % (seperti terbaca pada Gambar 2 di bawah ini.

_'Lﬁ“ﬂl_‘ w B i | polycay gl (1§ 4
[ o | [ S ST

F a [

a g

"

wiimlinint DE

s g
s 9
L

ng & & u
* seras

e e s
| >

g  CTEE TV v T T i s
Gambar 2. Menunjukkan tekanan primer pada. suku kata terakhir
kata sengasu /sanasu/ [s8.na.’su] seratus’ (Sumber
Data: data t-1: Intensity sengasu-i JPEG)
Contoh: Tekanan primer pada kata bersuku kata empat

(17) G o o

lekosui flekosui/ [le.ko.su.” ¥i] ‘nama tempat’
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(18) c o c o
S FAWAUAY
N IVAN IVZAN N
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P o
0 1, |L£@|LL

l

Ko

W<
3—=

lukamai flukamai/ [lu.ka.ma.’i] ‘besok’

(19) 0’ ‘/\ 0"
Y
e

I n

C—{-m—

S

sunggsina [su.ngi.si.na/ [su.ngi.si.'na] ‘nama nenek moyang suku Motu’

m—<—
rsa_

|
ng

Berdasarkan diagram-diagram pohon (yang bercabang ) di atas maka dapat dikatakan bahwa
tekanan primer jatuh pada suku kata terakhir (o) dari kata bersuku kata empat yang berasal dari P yang
merupakan cabang dari R suku kata itu. Gambar 3 berikut menunjukkan, bahwa tekanan primer berada
pada vokal terakhir dari suku kata yang mendapat tekanan primer. Vokal suku pertama, kedua, ketiga,
dan keempat menunjukkan linear magnitudo 12 %, 23 %, 25%, dan 49 %.

— . .
| A o eRMinE 2L0 M =1
B 1 miOd x| ~
Phonatic lu ¢ a m allFR
Fhonemic lu B a m a i
S || Cirthagra lu Kk & m a i
Glods # besok
&
504
al b &
" L ¥
50
tzec) 7.500 8.000 a.500 2.000 4500 10.000
|l O 21
Proneic lu k o m o RN
B || Pronemic lu ¥ a m a i
il || Orthogra lu Kk a m o i
e # besok
4
sl
ol I
tsec) 7.500 2700 500 300 o500 100000 =
Music. < »
For Help, press Fi —i| 0:8.8132 e 0:0.3312 F -10.5 dB 3% fullscals
I

Gambar 3. Menunjukkan tekanan primer pada suku kata terakhir kata
lukamai /lukamai/ [lu.ka.ma.’i] ‘besok’ (Sumber Data:
DT-: 8 Intensity lukamai-i JPEG)
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Berdasarkan data di atas, maka dapat diformulasi dalam kaidah fonologi berikut.
KF 1 [+sil] —f?ek] / ([-sil]) #atau lebih mudahnya

.
#HK)VIK)V) (K)V) (K)V)#  — [+tek] #HE)V(E)V) (K)V) ((K) V)#

Formulasi kaidah fonologi di atas dapat dideskripsikan, bahwa vokal ([+sil]) menjadi bertekanan ([+tek])
(o) pada suku kata terakhir, baik yang didahului konsonan ([-sil]) maupun tidak.

4, Penutup

Penempatan tekanan dalam bahasa Rongga dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, kata yang bersuku kata satu, baik yang didahului oleh konsonan maupun tidak atau suku kata
pertama dari kata yang bersuku kata dua, baik yang didahului konsonan maupun tidak menjadi
bertekanan (o”) pada suku kata tunggal, baik yang didahului konsonan maupun tidak atau sebelum suku
kata kedua, baik yang didahului konsonan maupun tidak diikuti batas kata. Kedua, untuk kata yang
bersuku kata tiga dan empat vokal ([+sil]) menjadi bertekanan ([+tek]) (c") pada suku kata terakhir, baik
yang didahului konsonan ([-sil]) maupun tidak.
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